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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengidentie-
fikasi senyawa steroid dari gonad bulu babi Diadema
setosum Leske asal pulau Barang Lompo Sulawesi Sela-
tan yang ternyata mengandung steroid,

Metode ekstraksi secara dingin dilakukan de=
ngan menggunakan sistim pelarut campuran kloroform -
metanol - air ( 1 ¢ 2 : 0,8 ), Salah satu keuntungan
metode ekstraksi secara dingin ialah waktu yang digy
nakan relatif cepat dan penggunazan pelarut relatif
sedikit,

Pemeriksaan secara kromatografi lapis tipis
menggunakan sistim pelarut kloteform dan n=butanol =
metanol = air ( 4 : 1 : 1 )}, dan penampak noda _asam
sulfat 50 % dalam air, Liebermann=-Burchard, Rosenhe=
im dan Carr-Price menunjukkan adanya steroid.

Penstapan kadar stereid dari gonad bulu babi

Diadema setosum Leske asal pulau Barang Lompoe Sula-

yesi Selatan secara spektrofotometri diperoleh hasil
0,018 #

Berdasarkan waktu yvang dibutuhkan sampail ter
capainya intensitas warna biru gelap yang mak simum
pada pemeriksaan secara kromatografi lapis tipis des-
ngan sistim pelarut kloroform dan penampak noda asam
sulfat 50 % dalam air, menun jukkan adanya steareoid go

longan kolestan jenis kolesterol,
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ABSTRACT
The research to identifycation of steroid com
Pounds has been carried out from gonad "bulu babi

(Diadems setosum Leske) found at Barang Lompo island

Jouth Sulawesi,

Cold extraction method has been used with sol-
vent mixture chloroform-methanol-water (1 : 2 : 0,8),
Une of the advantages of cold extraction is having a
shorter time periode ang used solvent having at least,

Thin Layer Chromatography has been dﬂne.using
the solvent system of chloroform, and n=butanol-metha
nol-water ( 4 : 1 : 1 ), and sulfuric acid 50 % in
water as the spraying agent. The Liebermann-ﬂurﬂhﬂrd,
Rosenheim, Carr-Price reaction showed the presence
of sterclds,

The assay of steroids, from gonad "bulu bapi"
(Diadema setosum Leske) using spectrophotometry was
0,019 %.

According to the time need to achieve the maxi
mum intensity of dark blue color during the Thin La-
yer Chromatography with chloroform and sulfuric acld
S0 % in water, showed the presence of cholestan group

of cholesterol,
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BAB I
FENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan
perairan yang sangat luas, banyak mengandung sumber
hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber penghi
dupan rakyat maupun untuk memenuhi kebutuban pangan.

Pertambahan penduduk yang terus meningkat me-
nyebabkan perhatian terhadap laut untuk dimanfaatkan
potensinya semakin besar. Sumber daya hayati perai=-
ran merupakan salah satu sumber alam yang penting un
tuk bahan makanan, sumber devisa negara dan sumber
perluasan tenaga kerja. Salah satu potensi yang da-
pat dikembangkan selain dari ikan, udang, kerang, al

ga lautyadalah bulu babi (Diadema setosum Leske).

Bulu babi (Diadema setosum Leske) hampir

tersebar luas diseluruh perairan tropis termasuk per
airan Indonesia, khususnya perairan Sulawesi Selatan
(10). Selain mengandung protein, bulu babi juga me=-
ngandung senyawa turunan steroid {11}.

Penyediaan bahan baku obat kontraseptik khu-
susnya golongan steroid akhir-akhir ini ferus mening
kat pemakaiannya seiring dengan meningkatnva peserta
keluarga berencana, Namun demikian kebutuhan akan ba
han baku tersebut baru dapat terpenuhi jika sumbar
sumber stercid alam dapat dimanfaatkan samaksimal

mungkin (4).




Ikan (1369), melaporkan bahwa dalam binatang
laut golongan invertebrata selalu terdapat SEnyawa
sterol yang merupakan zat yang penting untuk hidup-
nya. Menurut Ikan, terdapat hubungan antara tingkat
perkembangan binatang laut dengan bentuk sterol yang
dikandungnya (7).

R.E. Marker (13339) berhasil memecahkan cincin
cabang steroid golongan spirostan, dan menghasilkan
suatu senyawa yang penting yaltu progesteron (4).

Kebanyakan sterol pada binatang laut golongan
invertebrata terjadi modifikasi pada rantai samping
kolesterol, yaitu 8 atom C diganti menjadi 9 atom C
dangan gugus metil pada E:a atau diganti menjadi 10
atom C dengan gugus etil, Beberapa turunan senyawa
steroid yang terdspat pada binatang golongan inverte
brata adalah spongestercl, klianosterol, Zé=-metilko-
lesterol dan fukosterol (7).

Selain mafaat yang dapat diperoleh dari se-
nyawa steroid tersebut (khususnya kolesterol), kele-
biban kadar koélesterol dalam darah sering pula dihu-
bungkan dengan penyakit Arteriosklerosis, Penyakit
tersebut timbul sebagai akibat adanya pengendapan ko
lesterol dan lipid pada dinding pembuluh darah baha-
gian dalam,

Adanya perbedaan habitat, lingkungan hidup,

dan jenis bulu babi, maka perlu diadakan penelitian




tentang

kandungan steroid dari bulu babi jenia Diade

Mma setosum Leske yang tersebar disekitar perairan

Sulawesi Salatan khususnya perairan sekitar Ujung

Pandang.
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MAKSUD DAN TUTUAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifi
kasi jenis dan kadar steroid vang ada pada bulu babi
Diadema setosum Leske yang diambil di lokasi Barang
Lompo Sulawesi Selatan,

Tujuan penelitian untuk menginventarisasi kom
posisi kimia sehingga melengkapi data kualitatif dan

kuantitatif kekayaan hayati laut Indonesia,




B8AB III1
POLA PENELITIAN

ITI.1 Panyediaan contoh
- l.1 Pengambilan contoh
1.2 Pengolahan contoh
1.3 Penetapan kadar air
II1.2 Ekstraksi stersoid secara dingin
ITI.3 Analisa kualitatif
J«l Uji warna dengan pereaksi Liebermann-Bur-
chard.,
Ja2 Ujl warna dengan pereaksi Carr-Prics
3.3 Uji warna dengan perekasi Rosenheim
3.4 Uji warna dengan peresksi asam sulfat pa=-
kat
3.5 Ujil warna dengan pereaksi asam sulfat 50 %
dalam air dengan menggunakan kromatografi
lapis tipis
II1.4 Penetapan kadar steroid secara spektrofotome-
trl

II1.5 Pengambilan kesimpulan
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BAB IV

TINJAUAN PUSTAKA

Bulu babi
Uraian umum Bulu babi (10,12,13,14)

Bulu babi (Sea urchin) termasuk
filum Echinodermata, kelas Echinoides hi
dup pada dasar laut yang berbatuy atau
berpasir, berpindah tempat dengan menggu
nakan duri yang panjang dan kaki tabung.

Bulu babi termasuk pemakan segala
atau omnivora terutama algas dan bahan
busukan organik, bahkan dalam keadaan
terpaksa (kekurangan makanan) maka ia ma
nyerang bulu habi.j&nia lainnya,

Gonad bulu babi berjumlah lima
yang tersusun teratur di dalam cangkang=
nya pada bagian aboral dan masing-masing
gonad mempunyai saluran genital. Repro =
duksi bulu babi terjadi melalui pembenty
kan larva pluteus,

Bulu babi banyak ditemukan diper-
airan tropis, terutama jenis Diadema se=
tosum Leske pada perairan pantai kepulau
an Indonesia yang kadang-kadang menyebab

kan bagian dasar laut terlihat hitam,




IV,1.2 Sistimatika Bulu babi (10,12,13,14)

Filum * Echinodermata

Anak filum : Eleutherozoa

Kelas : Echinoidea

Anak keslas : Euvechinoidea

Bangsa : Diadematoida

Anak bangsa : Diademataceae

Suku : Diadematoidea

Marga : Diadema

Jenis : Diadema setosum Leske

Iv,.1,3 Morfelogi Bulu babi (710,12,13,14)

Bulu babi mempunyai bentuk tubuh sete-
ngah bulatan atau bulat telur menyerupai jan-
tung dan seluruh permukaan tubuhnya dipenuhi
oleh duri=duri yang sama panjang dan besarnya
kecuali pada bagian oral dan aboral,

Setiap duri mempunyai pangkal berbentuk mang-
kok yang tepat duduk di atas lempengan bulat
yang disebut "shell®™ yang menutupi seluruhper
mukaan cangkangnya dan duri-duri ini dapat di
gerakkan oleh serabut otet. Diantara duri-du-
rinya terdapat 3 jepitan yang disebut pedicel
lariae berfungsi untuk membersihkan tubuh dan
dapat mgngﬂlua;kan racun sebagai perlindungan
dari serangan musuh terutama ikan, bintang la

ut dan hewan laut carnivora,

7




Pada bagian oral terdapat lima pasang deretan
berbentuk radial yang pempunyai lubang untuk sepa=
sang kaki tabung yang dapat diulurkan keluar dianta=
ra duri=durinya,

Daerah yang terdapat duri-duri dan kaki tabung disa=
but "ambulakral", sedang daerah yang hanya terdapat
duzi-duri _disebut "interambulakral". Pada bagian te
ngah oral atau bagian tengah permukaan bawah terda-
pat mulut yang terdiri dari lima gigi tajam yang di-
sebut "lentera Aristoteles" dan dikelilingi oleh mem
bran yang fleksibel disebut "peristeone",

Pada bagian tengah aboral atau bagian tengah
permukaan atas terdapat anus yang dikelilingi oleh
membran yang fleksibel disebut "periproct”,

Saluran pencernaan melingkar mulai dari mulut
pada bagian oral ke saluran esophagus, perut, saly-
ran intestinal hingga anus vang terletak dibagian a=-
boral,

Reproduksi bulu babi terjadi di luar tubuh ya
itu telur dan sperma dilepaskan oleh gonad yang mem-
punyal saluran genital ke air laut kemudian telur di
buahi dan berkembang menjadi larué pleteus, Setelah
larva mengalami metamorfosis akan berubah menjadi ben
tuk muda, Selain mengandung protein gonad bulu babi

marga Diadema juga mengandung steroid,




IV.2 Uraian Sterpig
IV.2,1 Uraian umym steroid (1,3,5,7,11)
Steroid alam umumnya mempunyai ka
rangka inti siklupentanuparhidrnfunantren
| dan rantai cabangnya mempunyai kerangka-
i yang berbeda-beda. Stersid tersebar luas
dialam, bisa terdapat dalam bentuk bebas
bentuk ester Maupun terikat dengan glike
sida. Sebagian besar steroid alam mempu-
nyai gugus metil pada atom karbon nomor

10 dan 13,

$iklnpantanuperhldruFﬂnantren
Pada golongan steroid kolestan, fusi cin
cin pada kerangka inti semuanya berkunfi
gurasi trans sedangkan sterpid golongan-
kopgrostan, fusi cincin A/B berkonfigura-
si cis, lainnya berkonfigurasi trans,
Struktur cabang sterpid golongan koles -

tan dan koprostan adalah alkil bercabang,
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Kolestan

Koprostan
Steroid Yang mempunyal sgty atau lebih gugus OH da-

lam kerangka intinya disebut sterol, Salah =aty ste-

rol yang banyak terdapat di glam yaituy kolesterol,

termasuk golongan kolestan dengan jumlah atom karbon

27 serta mempunyal 1 gugus UH pada atom karbon nomor

3 dengan konfigurasi beta,

Kolesterol = 34 -hidroksi- a5-Kolestan
Kolesterol terdapﬁt di deiam plasma darah yaity da-
lam bentuk bebas sekitar 20 - 40 % atau S55mg/100ml dan
dalam bentuk ester kolestero] sekitar B0 - 80 % atay

145mg/10G0ml seningga total kolesterol dalam darah ya-
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itu 200mg/100m] Kolesteraol mempuniyal peranan yang_sa- -

ngat penting yaity sebagal prekursor dalam pembenty-
kan vitamin 0.

Heberapa bentuk Senyawa steroid pada ‘bina=

tang laut golongan invertebrata :

di-Metilenkolesterol L]

Fukosterol
IV.2.2 Ekstraksi Stercid(2,5,8,9)

Sejumlsh prosedur ekstraksi telan di-
lakukan oleh bebecapa peneliti, Stergid dapat
diisolasi dengan cura menghidrolisa lebih da-
hulu jJsringan hewan atay tumbuhanlaebelum di=

ckstrawsi, sterpid bebas maupun ¥ang dibebag-

i1




kan akan diekstraksi keluar, Metode ini terbatas

PBnggunaannya, karena kEmunﬁkinan terjadi perusakan

molekul stergig sangat besar,

Suatu prosedur yang baik, seharusnya dapat
mengekstraksi dari contoh hewan tanpa terjadi degra-
dasi maupun hidrolisa pada komponen stercidnya,

Metode ekstraksi senyawa steroid yang umum
dilakukan adalah -

l. Ekstraksi panas bertahap menogunakan alat Soxzhlet
atau Soxhlet yang dimodifikasi, Pada metoda ini
contoh diekstraksi terus-menerus dengan satu pe-
larut sampai semua steroid yang dapat larut ter=
ekstraksi keluar, kemudian diganti dengan pelarut
¥ang lebih polar. untuk mengekstraksi komponen
steroid yang lebih polar,

2. Ekstraksi tak sinambung dengan cara refluks,

Js Ekstraksi dingin contoh segar atau serbuk kering
dengan suatu sistem pelarut campuran, biasanya
kloroform, metanol dan air, Ekstraksi dingin ini
dapat dilakukan dalam suatu alat pelumat,

IV.2.2 Penetapan Kadar Steroid (3,5)

Metode analisa kuantitatif untuk mans=
tapkan kandungan 'steroid dengan cara kolorime
tri, mulai dirintis oleh Schoenheimer dan Spe

rry pada tahun 13934,

12




Dimulai darg Penentuan kadar kolesterol dalam darah,
dimana darah diekstraksi dengan eter, kemudian disa—
ponifikasi. Pada sterol bebas ditambahkan pereaksi
warna Liebermann-Burchard (campuran asam sulfat pe=
kat dengan anhidrida agam asetat, perbandingan volu-
me 1 : 10), diukur seTapannya pada panjang gelombang
820 - B70 nm dengan alat fotokolorimeter,

Telah dilakukan pula penelitian untuk peneta-
Pan kadar kolesterol bebas secara kolorimetri dengan
Menggunakan pereaksi warna Liebermann-Buzrchard, Dari
penelitian tersebut, diperoleh informasi bahwa pada
suhu reaksi lE“C, watna yang mantap diperoleh 30 me=
nit setelah penambahan pereaksi warna Liahermann-ﬂu;
chard kedalam larutan contonh yang mengandung koleste
rol, Sperry dan Brand (1843), melaporkan bshuya pads
Penetapan kadar kolesterol bebas, beberapa kesalahan
yang terjadi sewakty Pengukuran dengan kolorimetri,
disebabkan aleh Penggunaan asam sulfat Yang relatif
sedikit. Pada tahun 1308, Salkowsky mengemukakan ma=
kanisme reaksi warna Liebermann=Burchard pada sterol
tak jenuh (paling sedikit ada satu ikatan rangkap pa
da cinecin inti sterol), Menurut Salkowsky, proton da
ri asam menysrang qugus hidroksil pada inti sterol,
melepaskan satu molekul air, disusul dengan terlEpaE

nya satu proton dari atem karbon nomor empat, sehing

13




9a terbentyk sistim diasna Pada atom karbon nomor ti-
93 dan nomor lima. Selanjutnya, dari diena ini ber-
“Embﬂﬂg men jadi SEnyawa berikatan rangkap multikuny!

9asi yang kemudian membentuk senyawa kompleks dengan

asam sulfat,

14
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348 Vv
PENELITIAN DAN HASIL

V,1 Alat-alat Yang digunakan

1.
2 o
Js
a,
34
G
Ta
8,
9,
10,
11.
12.
13,
la,
15,
16,
17,
18,
19,
20,
21,

Alat pelumat

Tabung reaksi

Gelas ukur

Gelas piala
Erlenmeyer

Labu takar

Corong pisah

Labu alas bulat
Pengaduk magnit
Neraca analitis
Spektrofotometer
Sentrifuge

Kuvet

Kondensor tegak/refluks
Termometer
Seperangkat alat KLT
Lemari pengering
Bunsen

Penangas air

Batang pengaduk

Stopwatch

15
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(National)
{ Pyrex )
{ Pyrex )
( )
( pyrex )
[ Pyrex )
( )
( )

(Sartorius)

(Spectronic 20)

(Fisher Sclentific)



digunakan
1. Benzen ( E. Marck )
2. Hlurufurm { E; Merck )
3. Matang) { E. Marck )
%« Etang] ( E. Merck )
S« Asanm 3ulfat pakat Dea . €. Merck )
G, Anhidrig, as5am asatat ( E. Merck )
7+ Antimon (IIT) klorida ( E. Marck )
8. Asag trikln:aasatat ( E. Merck )
9. Silika gel ¢ { E. Marck )
10, Kalium hidroksigs { Ajax chemiecal )
11, air sSuling
1Z, N=butang] [ E. Merck )
13, Kolestarg] D.a ( E. Marck )

V.3 Panyadiaan Contoh
v.3.1 Pangamhilan contok
P!ngambilan contah dilakukan Secara
a2cak di Pantal pulay Barang Lompa, Lokasy
Pengambilan gi Pantal sebelah utars Pulay
Barang Lompo Pada kedalaman a,7s Sampai 1,5
metar dan contop Yang diperoleh dicampur
Jadi aaty dan humngen.
vV, 3.2 Pengolahan cantoh
Bulu babi ¥ang telah dikumpulkan
gonadnya dipisahkan dari bagian lain kemy-
dian dibersihkan dan dikeringkan dengan ca
ra mangangin—anginkan.

16




V,3.3 Penetapan kadar air
Timbang 1 - 3 gram gonad buly babi
dalam krus yang telah diketahui beratnya,
kemudian masukkan dalam lemari pengering
selama 4 jam Pada suhu 1009- 1ps@ C. Di-
nginkan dalam eksikator dan ditimbang, Pa-
naskan lagi dalam oven selama 30 menit, di
nginkan dalan eksikator dan timabng, uyla-
nogl hingga berat konstan. Hasilnya dapat

dilihat pada tabel 1,

Ved Ekstraksi kandungan steroid secara dingin

Jaringan hewan s2gar 100 gram digiling ha
lus, ditentukan kadar airnya, kemudian ditambah-
kan pelarut Campuran kloroform 100 ml, metanol
200 ml dan air 80 ml, Campuran dilumat selama be
berapa menit, kemudian tambahkan klorsform 100m1
lalu tambahkan ai? 100 ml, dilumatkan lagi sela-
ma 2 menit. Contoh dikeluarkan, kemudian dipu-
singkan sehingga diperoleh 3 lapisQn yaitu lapie-
air, lapisan kloroform dan lapisan padatan, Lﬂﬁi
san kloroform diambil laluy dikisatkan, Eksisten=
si steroid ini diuji dengan uji warna dangan pe-
reaksi Liehs:mann-ﬁu:ﬂha:d, Carr Price, Resenhg=
im dan asam sulfat pekat, Hasilnya PoOsitif, sks-
trak disaponifikasi dengan KOH 10 % dalam 100 m1

metanol pada suhu 709 ¢ selamé 2 jam di atas pe-

i i




Va5

Nangas air, Dinginkan, tambahkan 25 ml air, ecks-
traksi 3 kajg dengan benzen sebanyak 10 ml, Lapi
san benzgn dikisatkan, ekstrak yang diperoleh di
Uji kembali dengan pereaksi Liaharmann-ﬂurchard,
Earr-Pricu, Rosenheim dan asam sulfat pekat, Eks
trak ini diuji sekali lagi dengan kromatografi -
lapis tipig untuk lebih meyakinkan adanya ste-
roid, Jika hasilnya positirf, lanjutkan dengan pe
nentuan kadar steroid totalnya Secara spektrofo-

tometri,

Analisis kualitatif steroid
V.5,1 Pereaksi Liebermann-Burchard

Ekstrak dilarutkan dengan pelarut klorog -
form kemudian dimasukkan dalam tabumg reakai; di
tambahkan beberapa tetes pereaksi Liebermann-ﬂu;
chard ( 1 ml asam sulfat pekat dan 10 ml anhidri
da asam asetat). Reaksi ini menghasilkan perubg—
han warna mulai warna merah muda kemudian  bigpy
dan terakhir hijau, Hasilnya dapat dilihat pada
tabel 2,
V.5.2 Pereaksi Carr-Prica

Ekstrak dilarutkan dalam kloroform kemudi
an dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan -
beberapa tetes pereaksi Carr-Pricas {larutan jo=
nuh antimontriklorida dalam kloroform) akan mem—
beri warna merah muda,

18




V.5

V.5.3 Pereakaj Rosenheim

Ekstrak dilarutkan dalam kloroform kemudi
an dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan
beberapa tatas Pereaksi Rosanheim (sembilan pu-
lub persen asan trikloroasetat dalapm etanocl). Re
aksi ini memberikan warna merah muda atau biru,
V5.4 Persaksi asam sulfat pekat

Ekstrak dilarutkan dalam kloroform kemudi
an dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan
beberapa tetes asam sulfat pekat melalui dinding
tabung, terbentuk warna merah darah Pada lapi=an
kloroform dan warna hijau pada lapisan gsam sul-
fat pekat,

Hasil dapat dilihat pada tabel 2,

Uji warna dengan menggunakan KLT

Lempeng kromatografi lapis tipis dibuat

dengan cara meratakan bubur silika gel G,80 T

tebal 0,25 mm di atas lempeng kaca 20 x 20 cm,
dikeringkan di udars kemudian diaktifkan dalam
lemari pemanas pada suhu 105° ¢ selama 30 menit,
Ekstrak yang akan diuji dilarutkan dalam klorge-
Form kemudian ditotolkan dengan larutan baky ko=
lesterol padal lempeng Yang telah diaktifkan, Ke-
mudian lempsng dikembangkan dengan sistinm pela=
rut kloroform atau sistim pelarut n-butanol : me
tanol : air ( &4 : 1 : 1),
19
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Biarkan Pelarit MEﬁgEmhang sampai menpapgai 16k

dari batas Penotolan, lempang dlangkat dan dibi=-
arkan kering pads SUhy kamar 1a1y disemprotkan
dengan HenNampak noda asam sulfat S0 % dalam air,
-eMPeNny dipanaskan pada suhu 857 €, diamati wake
tu timbulnya WArNa, warna 2wal, warna akhir dan
warna pada Uy 375 NMe Hitung hazga RF dap banding
kan dengan warna dan harga Rf kolesterol baky -
¥ang dikerjakan Dada lempang ¥Yang sama, kemudian
dibandingkan hasilnya dengan rujukan yang dibuat
aleh E, Hefmann dan kKawan=kayan, Hasilnya dapat
dilihat pada tabe] 3 dan 4,
V.7 Penetapan kadar steroid secara spektrofotometri
Yedal ﬂan&ntuanrpanjang gelombang maksimum

Timbang teliti 5O mg kolesterol murni, lae
futkan dalam kloroform sampai volume menjadi 50 m1,
Pipet sebanyak 0,5 ml kemudian diencerkan dengan
kloroform sampai 50 ml, sehingga konsentrasi men-
jadi 0,01 mgfml..DEimikian juga dibuat larutan de=
Ngan konsentrasi 0,05 mg/ml yaity dengan memipet -
253 ml larutan baku dan diencerkan dengan kloroform
sampai volumenya 50 ml..Pipet 5 m] masing-masing
konsentrasi tambaghkan 2 mi pParsaksi Liebermann-8ur-
chard, simpan ditempat gelap selama 15 manit, Lalu

diukur resapannya pada Pan jang gelombang 570 nm sam

pai 710 MM,




-

Maskllnya dapat dllihat pada tabal 5 dan gambar l.
Yoled Pamhuatan kurva haku

Darl larutan baku 1 mg/ml kemudian dibuat B
konsankrasi masing-masing 0,0lmg/ml, 0,02mg/ml, B,03
mg/ml, 0,04 mn/ml, 0,05 mg/mi, 0,08 mg/ml. Pipet ma=-
alnn=masing konsentrasi 5 ml tambahkan 2 ml pereaksi
Llabermann=Rurchard simpan ditempat gelap salama 15
menit, Hesapannya diukur pada panjang gelombang B30
nim dennan menggunakan blanka., Hasilnya dapat dilihat
pada tabel 6 dan gambar 2.
W.7.3 Panentuan kadar steroid

Contoh hasil ekstraksi benzen terakhirz diki-
satkan. Kemudian dilarutkan dengan kloroform gsampal
50 ml, Pipet § ml tambahkan 2 ml pereaksi Liebermann=
Burchard, simpan ditempat gelap selama 15 menit, lalu
gkur resapannya pada panjang gelombarg 630 nm dengan
menggunakan blanko, Perlakuan sgbanyak 3 kali. Hasil

nya dapat dilihat p=da tabel 7.
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BaE VI

PEMBICARAAN

Dari data hasil penelitian yang telah

dilakukan terhadap jenis bulu babi Diadema setosum

leske, dipercleh keterangan bahwa 3

1. Pengambilan contoh berlokasi di Barang Lompo da=
pat dilakukan setiap saat, sebab cuaca tidak mem=
pengaruhi populasi bulu babi yano terdapat di se=
kitar pantai Barang Lompo.

2., Pada uji kualitatif steroid dengan pereaksi Lie=
hermann-Burchard, terlihat adanya perbedaan peru-
bahsn warna antara ekstrak yang belum disaponifi=
ka=i dengan ekstrak yang ceudah disaponifikasi. Pe
nambaban pereaksi Lishermann=Burchard pada esks-
trak yang belum disaponifikasi terjadi perubahan
warna dari hijau kamudian biru hijau. sedangkan -
pada ekstrak yang sudah disaponifikasi tarjadi pe
rubahan warna dari merah muda kemudian hijau dan
tarakhir biru hijau. Hal ini disebabkan adanya lg
mak bebas yang terdapat pada skstrak yang belum
disaponifikasi yang mengganggu perubahan warna.

3, Ppada ujl kualitatif steraoid dengan menggunakan krg
matografi l1apis tipis dengan sistim pelarut klorg
form, penampak noda asam sulfat SO % dalam air
rernyata waktu ter jadinya intensitas warna biru

gelﬂp fﬂng makﬂ-imum adﬂ_lah D'EH H'Ill.’.nit-

22




i, Pada analisa kuantitatif dengan menggunakan spek-
trofotometer, maka larutan yang akan diukur seba= .
lum disimpan di tempat gelap harus dikocok sampal
tercampur sempurna dan waktu penyimpanan tkurang =
lebih 15 menit, karena kesalahan perlakuan akan

menghasilkan intensitas warna yang berbeda,
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8A8 VIL
KESIMPUL AN DAN SARAN

v Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila=-

kukan dapat diambil suatu kesimpulan dan saran seba=

gal berikut ;
V1Il.l Kesimpulan
1.1 Berdasarkan hasil analisis kialltatif bulu

babi jenis Diadama sstosum Leske asal pulau

Barang Lompo Sulawesl Selatan ternyata me-
ngandung sepyauwa steroid jenid kolesterol,
1,2 Kadar steroid yang terdapat dalam ganad

bulu babi jenis Diadema setosum Leske asal

pulau Barang Lompo Sulawyesi Selatan adalah
0,018 %

VII.2 Saran
Dari hasil penelitian ini disarankan supa=
ya dilakukan penelitian terhadap tingkat
kematangan ganad buld bahi kaitannya de -
ngan kadar dan jenis steroid yang  dikan-

dunghFE4
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TABEL 1
PERHITUNGAN KADAR AIR GONAD BULU BABI JENIS

Diadema setosum Laeske ASAL PULAU BARANG LOMPO
SULAWEST SELATAN

e

NO. BK BKS BKSK KADAR AIR RATA=RATA
(gram) (gram) (gram) (%) (%)

1. 28,3416 30,3580 25,8619 75,38

2. 29,4015 31,3841 30,9189 76,54 76,36

3. 28,7124 30,7036 30,2482 77,18

Keterangan :

BK Berat Krus

(1

BKS Barat Krus + Cantch

BKSK - Berat Krus % Contoch Konstan




TABEL 2

HASIL UJT wamnnA AMALISIS KUALITATIF STERDID
HASIL EKSTRAKSI GONaD 8ULU BABI Diadema se-

fosum Leske ASAL PULAU BARANG LOMPO.. SULA=
WESI SELATAN

NO PEREAKSI WARN A HASIL

I II
3 (4 Liebermann=Burchard Merah-Biru-Hijau | + +
2. Carr-Price Merah muda + *
s Rosenheim Merah muda + +
4. Asam sulfat pekat Ungu + o+

Keterangan :

I : Ekstrak Kloroform

II Ekstrak benzen yang dilarutkan

dalam Kloroform

+ : Mengandung Steroid
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TABEL 3

HASIL uJir KROMATOGRAFT LAPIS TIPIS5 HASIL EKS=-

TRAKSI cOnaD BULU BABI Diadema-:setosum Leskam

ASAL PULAU BARANG LOMPO SULAWEST SELATAN

Siatim Pelarut

Kloroform n=butanol:metanol:air
Pereaksi 4 : 1 1
|

Hrga Rf Harga Rf Harga Rf Harga Rf
Contah Baku Contoh Baku
H,50, 50 % 0,72 0,69 0,55 0,57
L=B 0,71 0,67 0,56 0,57
Ce=p 0,69 0,66 0,56 0,55
= 0,71 0,67 0,57 0,58

Keterangan 3

-

L -8 : Libermann=-Burchard

C =P Carr=Price

Rosenheim

=

29
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TABEL 4

HASI b
S3IL UJT wakTy TERBENTUKN v 2 WARNA KROMATO=

I
RAFI LAPIs TIPIs DENGAN PEREAKSI asam SUL=
F
AT 50 & Has1L EKSTRAKSI Gonao suLy BABT

i
lademg setosum Leske ﬂsﬁL PULAU BARANG
LEMEQD SULAWEST SELATAN

W a r n a
Waktu
Cantaoh Baku (datik)
Awal Merah Marah g
Akhir Ungu Ungu 25 .
uy 375 nm Biru gelap Biru gelap 24
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TABEL 5

HASIL PENGUKURAN PANIANG CELOMBANG MAKSIMUM

LARUTAN KOLESTEROL BAKU DALAM

KLOROFORM

Panjang Gelombang

Resapan

nm
€y c,
570 0,234 0,962
580 0,237 0,364
580 0,287 0,983
600 0,298 0,995
510 0,335 1,063
520 0,387 1,425
530 0,405 1,843
640 0,401 1,712
650 0,387 1,584
6560 0,371 1,621
E70 0,342 1,543
EBO 0,338 1,476
590 0,327 1,328
700 0,326 1,316
710 0,326 1,315

Keterangan.: [,

C, = Konsentrasi 0,05 mg/ml

Konsentrasi 0,01 mg/ml




TABEL &

HASIL PENGUKURAN RESAPAN KOLESTEROL BAKU

SECARA SPEKTROFOTOMETRI PaDA PANJANG
GELOMBANG B30 nnm
Konsentrasi (mg/ml)} Rasapan
0,01 0,402
0,02 0,662
0,03 0,701
0,04 1,283
0,05 1,341
0,08 1,568
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TABEL 7
HASIL PENGUKURAN RESAPAN CONTOM STEROIO

SECARA SPEKTHDFDTﬂMETEI PADA PANTANG
GELOMBANG &30 nm

Contoh Resapan Rata-rata
Diadema setosum Leske l., 1,05
2. 1,09 1,07

3. 1,06

T 33




HASIL PERHI TUNGAN

ASAL PuLAL BARANG

TABEL g

KADAR STEROID HASIL EKS-

TRAKSI GONAD BULY BABI Diadema setosum Leske

LOMPO SULAWESI SELATAN

Resapan Konsentrasi Kadar dalam | Rata=-rata
(mg/m1) mg/100 ar
contoh
1,057 0,036 0,018
1,08] 0,039 0,019 0,018
1,064 0,037 0,018
34




il - 878, 3%, w0 b ST eio

— res

[t g
- S a4

- S - g A = = — -
i < - = e i i - T
= - - g — | ey = = s

Gambar l. Kurva Panjang Gelombang Maksimum

Larutan Kolesterol dalam Kloroform
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Gambar 2. Kurva Baku Kolesterol dalam Klg-
rnrurm'Pada-Panjang Gelombang

630 nm.
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SI GONAD guLy

GAMBAR 3

UJr KROMATOGRAFT LAPIS TIPIS HASIL EKSTRAK-

BABI Diadems Setosum Leske DENGAN

SISTIm PELARUT KLORCGFORM

keterangan

A. penampak noda Heﬁﬂa S0%

l. contoh

2+ baku

prnampak noda
1. contoh

2« baku

Liﬂbermann—ﬂur:hard

37




GAMBAR &
HASTL
UJI KHDNHTDEHHFI LAPIS TIPIS HASIL EKSTRAK=
5I GO
NAD BULL BABI Diadema Setosum Leske DENGAN
SISTIm PELARUT KLOROFORM

|
ey [ (SR
K ;
& &
& @
‘‘‘‘ e T B Rt ekt S
B 0

keterngan :

Ce Denampak noda Carr-Price
l. contah

2. baku

D. penampak noda Rosenheim
l. contoh

2« baku
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CAMBAR ¢
HASIL uj
; I KROMATOGRAFT LAPIS TIPIS HASIL EKSTHAK
I GONAD By )
Li T 4
BREI Diadems setosum Leske UENGAN

SI
STIm PELARUT n-HUTﬂNUL-WEThNDL—ﬂIH

—
"——r—|.-|..__._..____._ s T
——————— sl
-—-.—.ﬁ-._——.—ip'\———.
r E = I—-n_—.!ll-_—--.—:!l-_——.n_—
A e

keterangan :
A. penampak nods HESD& S50%
l. contoh
2. baku
B. penampak noda Liebermann=Burchard
1. contoh

£« baku
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GAMBAR g
HAST
L Ul "ROMATOGRAFY LapIs Trers HASIL EKSTRAK-
SI GOwap g p
ULU BAaBI EiEEEEﬂ setosum Leske UENGAN
SISTIM PELARYT n-BUTANDL-METANOL-ATR

® o
B B i I e
C ]

keterangan :

C. penampak noda Carr-Price
l. cantoh
E & baku

D. penampak noda Rosenneim
1. contah

2. baku
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LARLS TIPS pEugay PEREAKSI ASAM SULFAT 5O ¢
T

RASIL EKSTRAKSI GONAD BULY BaBL Diadema seto-

S Um LESHEqn

—
et R e p——

= e e i — — A — . — T

keterangan : 31, Contoh ekstrak (hitam)
2. Contoh ekstrak (biru gelap)
3. Contoh ekstrak (eoklat)

&, Baku




LAMPIRAN a

pEHHITUNEHN PERSamaan REGRESI

Persamaan Regresi v o a + bXx
Jika ¥ = g & Resapan
X = [ = Konsentrasi

Maka persamaan Tegresi menjadi : A = a + bC

Untuk menghitung harga a dan b digunakaq Tumus

nﬁiIT - 5fx EET
ngx? - (£x)?

Sx3%y - Exxy
néxz - (£x)?

dan untuk harga r (koefisien korelasi)

£(xv) < £ (x) x 2

n

— — —?,
\/Etx}? 22 e £
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X ¥ x2 y2 XY
0,01 0,402 | 1x10™% 0,162 4,02x10"3
0,02 0,662 | ax10™% 0,438 13,23x10~3
0,03 0,701 | 9x107% 0,491 21,03x10~>
0,04 1,283 |1,6x1073 1,646 51,32x10"3
0,05 1,341 [2,5x10™3 1,738 57,05x10™3
0,06 1,568 |3,B6x10°° 2,458 94,08x10™>

| |
x=0,21 |$v=5,957 |$x%=9,1x107> |v%=5,993 |£Xv=0,2505

Berdasarkan rumus dan data di atas maka diperocleh :
b = 24,01
a=0,152%

S5ehingga persamaan regresi adalah :
A =0,1524 + 24,01 C '

Jika C = 0 maka A = 0,1524 atau X = 0 maka ¥ = 0,1524

C = 0,01 Ay = 0,3925
C = 0,02 A, = 0,6328
c = 0,03 Ay = 0,8727
C = 0,04 A, = 1,1128
C = 0,05 Ag = 1,3529
C = 0,06 Rg = 1,583
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GAMBAR &

fa

MORFOLOGI BULU BABL Disdema setosum Lesks °

P e
b ’

keterangan : l.= Kaki tabung

2 = DOuri panjang




GAMBAR 8

Ba
GIAan ORAL BuLy BABI Diadema setosum Leske

keterangan : 1 = Gigi
2
3

1}

Kaki tabung

i

Duri panjang

46
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GAMBAR g

POTONGAN MELINTANG CANGKANG BULU BABI

(Diadems setosum Leske)

katerangan : 1 = Lentera Aristoteles

2 Gonad bulu babl
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LAYPIRAN B

i
asll reaksl worna asas sulfat 50% dels= air dezgan

3 stercl He
( Heftzan E., J, Chromatosr,, Zl, 499,1966)

Sterpl A | :
T e z 8 =inar matan:Ti zarna padga UV,
Y3 zenit | warna awall@.zi24r0 v .'155-":'; ; .

4 -Bolestadiena 0. a5 H :
& 'EJ “. .-'l . I
5w - At P pk=tua hi jau :
SEamty s 368 | Eap [ERE
Fr valeet P 2.2 | th-nd th==4 b=md - l
o r-.f.‘llLE..Eln-j-nng 2 25 L
af _¥olesten-j-one 5155 k“'P HE :i ru I
A¥Kolustaclona- j-one i- E:EID p'rnf.-tb Eh nl_.:u l
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